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Abstrack —This study aims to determine whether role play techniques can improve students'
skills in speaking through role play, as well as what factors influence the improvement of these
skills. This research is a classroom action research conducted in three cycles. Each cycle consists
of plan, action, observation, and reflection. This research data was collected through: (1)
observation sheets; students, teachers, teaching steps (2) field notes (3) interviews, and (4)
speaking tests. The study found that using role play techniques can improve students' skills in
speaking through. The factors that influence the improvement of students' skills in speaking
through are interesting learning media, interesting material, fun classroom learning, pleasant
classroom management, interesting teacher approaches, and teacher teaching strategies.
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Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah role play Technique dapat
meningkatkan keterampilan siswa dalam berbicara melalui role play, serta faktor- faktor apa
saja yang mempengaruhi peningkatan keterampilan tersebut. Penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas yang dilaksanakan dalam tiga siklus. Masing-masing siklus terdiri dari plan,
action, observation, dan reflection. Data penelitian ini dikumpulkan melalui: (1) lembar
observasi; siswa, guru, langkah mengajar (2) catatan lapangan (3) wawancara, dan (4) tes
berbicara. Penelitian ini menemukan bahwa penggunaan role play technique dapat
meningkatkan keterampilan siswa dalam berbicara melalui. Faktor- faktor yang mrmpengaruhi
peningkatan keterampilan siswa dalam berbicara melalui adalah media pembelajaran yang
menarik, materi yang menarik, kegiatan belajar dikelas yang menyenangkan, pengelolaan kelas
yang menyenangkan, pendekatan guru yang menarik, dan strategi mengajar guru.

Kata Kunci : Kemampuan Speaking, Role Play

PENDAHULUAN

Setiap orang di dunia memiliki ba-
hasa mereka sendiri yang berbeda dari
negara lain. Penduduk di Amerika Seri-
kat menggunakan bahasa Inggris sebagai

komunikasi mereka, china menggunakan
bahasa china, Jepang juga menggunakan
bahasa mereka sendiri dan Indonesia
menggunakan Bahasa Indonesia sebagai
bahasa nasional karena setiap wilayah
memiliki bahasa yang berbeda. Tetapi
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sebagai bahasa internasional, bahasa In-
ggris merupakan bahasa yang sangat pen-
ting yang harus dipelajari setiap negara.
Ada empat keterampilan bahasa terutama
bahasa Inggris yaitu: membaca, berbica-
ra, menulis dan mendengarkan yang har-
us dipelajari di setiap sekolah di Indone-
sia karena keterampilan tersebut memili-
ki hubungan satu sama lain. Dan salah
satu keterampilan yang digunakan siswa
sebagai bahasa mereka adalah berbicara.
Setiap orang yang dapat berkomunikasi
dengan menggunakan bahasa Inggris da-
pat berhubungan dengan negara lain me-
lalui bahasa tersebut.

Berbicara adalah menyampaikan
gagasan, perasaan, dan informasi kepada
orang lain. dan mengajar tentang berko-
munikasi atau berbicara dalam bahasa in-
ggris di kelas tidak selalu mudah bagi gu-
ru, karena bahasa Inggris bukan bahasa
pertama bagi orang-orang di Indonesia
dan banyak siswa kesulitan berbahasa In-
ggris. Dan guru harus memiliki lebih ba-
nyak kesabaran untuk mengajar siswa ag-
ar siswa lancar dalam menggunakan ba-
hasa Inggris. Guru dapat menggunakan
banyak metode atau teknik, dan permain-
an peran adalah salah satu teknik penga-
jaran yang dapat menarik minat siswa un-
tuk belajar bahasa Inggris.

Role play atau bermain peran ada-
lah salah satu cara untuk membuat siswa
berbicara. Para siswa berpura-pura atau
beraktimg seolah-olah mereka memeran-
kan suatu peran yang berhubungan deng-
an kehidupan sosial. Dalam kegiatan ber-

main peran, guru memberikan informasi
kepada peserta didik seperti siapa mereka
dan apa yang mereka pikirkan atau rasa-
kan. Menggunakan permainan peran di
kelas lebih sederhana karena tidak mem-
butuhkan banyak alat dan persiapan unt-
uk presentasi di kelas.Berbeda dari drama
yang membutuhkan banyak waktu, temp-
at dan persiapan sehingga menggunakan
permainan peran di kelas lebih mudah
dan menarik bagi siswa daripada drama.
Penggunaan role play untuk meningkat-
kan kemampuan berbicara siswa di SMP
Negeri 1 Batang Angkola adalah salah
satu cara yang baik. Bermain peran dapat
membuat siswa lebih aktif dan menikma-
ti kelas bahasa Inggris.Kemudian peserta
dari siswa dan guru juga perlu sebagai
kolaborasi untuk membantu dan mening-
katkan kemampuan berbicara siswa, dan
guru juga mengembangkan pengetahuan
mereka kepada siswa.

KAJIAN PUSTAKA

Menurut Harmer (1998: 248) “ba-
gian dari kemampuan berbicara Kita ber-
gantung pada kemampuan Kita untuk ber-
bicara secara berbeda, tergantung pada
pendengar dan pada cara kita menyerap
reaksi mereka dan menanggapinya deng-
an beberapa cara atau lainnya”. Itu ber-
arti bahwa berbicara mengacu pada cara
pembicara untuk membuat interaksi den-
gan pendengardan melihat tanggapan
mereka tentang kemampuan berbicara.
Semua orang berbicara dengan cara yang
tidak sama dan perbedaan terkadang ada-



lah karakteristik pembicara untuk berin-
teraksi dengan orang lain. Pendengar
memberikan respon terhadap setiap sar-
an, kritik, opini dan juga pertanyaan keti-
ka percakapan sedang berjalan. Pembica-
ra dan pendengar memiliki korelasi ter-
besar dalam kegiatan berbicara. Pendeng-
ar menyerapa informasi tidak persis sa-
ma. Ada kesalahpahaman saat mendapat-
kan informasi dan ada informasi yang di-
tangkap lebih cepat. Dalam kegiatan se-
hari-hari kita ketika membuat beberapa
interaksi dalam caraberbicara, respon da-
ri pendengar menggunakan gerakan itu
sebagai jawaban atau umpan balik terha-
dap percakapan tersebut. Seperti menga-
takan "ya" hanya menganggukkan kepala
mereka. Akibatnya, kedua orang seperti
pembicara dan pendengar harus memiliki
korelasi yang baik dan tujuan yang sama.
Sementara itu, Luoma (2009: 9) menya-
takan bahwa “berbicara sebagai interaksi
dan berbicara sebagai kegiatan berbasis
situasi dan sosial.Semua perspektif ini
melihat berbicara sebagai bagian integral
dari kehidupan sehari-hari orang-orang.
Bersama-sama, mereka membantu meng-
embangkan penilaian terhadap bentuk
pemahaman yang jelas tentang apa arti-
nya mampu berbicara dan kemudian
mentransfer pemahaman ini ke desain tu-
gas dan kriteria penilaian . Mengacu pa-
da buku Luoma, peneliti menyimpulkan
bahwa berbicara adalah interaksi sosial
antara semua orang dalam hidup dan
untuk mendapat informasi dan mendapat
umpan balik dari pendengar.Interaksi

berarti ketika pembicara berbicara deng-
an pendengar tentang satu atau lebih to-
pik untuk didiskusikan dan pendengar
menjawab pembicara berbicara tentang.
Ini bertujuan untuk mengetahui lebih ba-
nyak tentang topik dan mendapatkan le-
bih banyak informasi. Sementara dua at-
au lebih orang berada dalam satu masa-
lah, ia menemukan solusi yang baik kare-
na orang-orang brainstroming untuk me-
mecahkan masalah. Dalam situasi sosial
di atas berarti di mana kita tinggal deng-
an orang asing dan teman dekat, berbica-
ra adalah hal utama dalam hidup kita ka-
rena itu membantu kita merancang bebe-
rapa hubungan.

Di sisi lain, Lucas (1992: 5) “Ber-
bicara di depan umum memberi masyara-
kat setidaknya tiga kemungkinan untuk
membuat perbedaan - dengan membujuk
orang untuk melakukan sesuatu yang me-
nurut Anda benar; dengan memberi tahu
orang-orang tentang hal-hal yang tidak
mereka ketahui; atau dengan menghibur
orang dan membuat mereka merasa sena-
ng dan baik tentang diri mereka sendiri .
Artinya berbicara memiliki fungsi seperti
menginformasikan sesuatu kepada orang-
orang dapat berupa berita, kecelakaan,
atau pengumuman. Sambil menginforma-
sikan sesuatu yang penting, itu memban-
tu pendengar untuk mengetahui bahwa
mereka belum mengetahuinya atau me-
ngingatkan mereka tentang sesuatu. Tuj-
uan lainnya adalah menghibur orang-ora-
ng dengan bercanda dan pembicara yang
baik membuat pendengar merasa senang



dan menarik untuk mendengarkan pembi-
caraan pembicara. Tujuan selanjutnya
adalah membujuk mereka untuk melaku-
kan apa yang kita inginkan. Ini mengacu
pada motivator yang memberikan bebera-
pa saran kepada pendengar untuk menja-
di orang yang baik dan kadang-kadang
pembicara memberi jalan bagaimana
melakukan itu. Pembicara berbicara dari
waktu ke waktu untuk membujuk pende-
ngar dengan kata yang baik untuk mem-
pengaruhi mereka melakukan apa yang
diinginkan pembicara. Ini adalah tiga tu-
juan utama dari public speaking dan per-
cakapan sehari-hari.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan Penelitian
Tindakan Kelas. Menurut Wallace (19-
98), Penelitian Tindakan Kelas adalah
penelitian yang berfokus untuk memfasi-
litasi siklus reflektif dan cara ini mem-
berikan metode yang efektif untuk meni-
ngkatkan tindakan profesional. Ini berarti
bahwa penelitian tindakan kelas dilaku-
kan untuk memperbaiki dan menyelesai-
kan masalah yang terjadi di kelas. Selain
itu, juga meningkatkan kualitas siswa da-
lam proses belajar. Peneliti menemukan
siswa di kelasnya memiliki masalah dal-
am keterampilan berbicara. Peneliti me-
nganggap bahwa CAR adalah cond Ber-
dasarkan pernyataan di atas peneliti dapat
menyimpulkan bahwa penelitian tinda-
kan kelas adalah salah satu cara untuk
memecahkan masalah mengajar dalam
bentuk tindakan yang dilakukan di kelas.

selain itu, fungsinya sebagai pemecahan
masalah, juga berfungsi sebagai perbai-
kan dalam menerapkan teknik baru. Dal-
am menerapkan penelitian ini, peneliti
melakukan dalam sebuah tim. Dia tidak
bisa melakukannya secara individual.
Dalam hal ini, dia dibantu oleh guru
bahasa Inggris yang disebut kolaborator.
Ada beberapa langkah yang harus diketa-
hui oleh peneliti jika mereka ingin mela-
kukan penelitian tindakan.

Kemmis dan Taggart (1988: 10)
menyatakan bahwa ada empat langkah
dasar penelitian aksi; mereka adalah ren-
cana, tindakan, observasi, dan refleksi.
Dalam penelitian ini, peneliti berencana
untuk melakukan satu siklus desain saja.
Namun, karena hasilnya masih belum
memuaskan, siklus kedua dilakukan.
Partisipan dalam penelitian ini adalah pe-
neliti, kolaborator dan 44 siswa di SMP
Negeri 1 Batang Angkola pada kelas XI
yang mengalami kesulitan dalam berbica-
ra. Jadi peneliti berpikir bahwa itu jauh
lebih baik jika dia membantu para siswa
untuk meningkatkan keterampilan mere-
ka dalam berbicara dengan menggunakan
permainan peran. Data dalam penelitian
ini dikumpulkan dari: (1) daftar penga-
matan pada siswa, guru, dan langkah-la-
ngkah mengajar, (2) catatan lapangan, (3)
wawancara dan (4) tes berbicara. Penulis
menggunakan rubrik penilaian untuk ber-
bicara siswa dimodifikasi dari Hughes
(2003). Hughes mengusulkan lima kom-
ponen; Tata bahasa, Kosakata, Pengucap-
an, Kefasihan, Pemahaman. Di bantu unt-



uk membantunya menyelesaikan masalah
yang terjadi di kelas.

HASIL PENELITIAN
Siklus 1

Berdasarkan hasil observasi sebe-
lumnya, kelas SMP Negeri 1 Batang An-
gkola menunjukkan mereka pasif ketika
belajar bahasa Inggris terutama berbaha-
sa Inggris.Sebagian besar siswa tidak
berpartisipasi dalam percakapan kelas,
diskusi, dan juga merasa malu untuk
memberikan presentasi lisan. Mereka tid-
ak berani terlibat dalam proses pembela-
jaran berbicara. Mereka ditemui dengan
ragu-ragu mempraktekkan materi serta
pengeboran yang dilakukan oleh peneliti
dalam proses pembelajaran. Dengan kata
lain, para siswa memiliki masalah dengan
kepercayaan diri mereka. Peneliti tertarik
untuk meningkatkan penguasaan berbica-
ra mereka dan menjadikan pelajaran ber-
bahasa Inggris lebih menarik.
Untuk lebih detailnya, peneliti
menjelaskan dalam tabel berikut:

Tabel 4.1 Nilai pre test siswa

No Nama P G|V ]|C]|F]| nila
1 ANN 312 |3]13]3 56
2 DAN 312 |313]3 56
3 DPH 313 |3]13]3 60
4 DNS 312 |313]3 56
5 PJB 313 |3]13]3 60
6 RNZ 312 |3]13]3 56
7 TIS 312 |313]3 56
8 YNN 312 |313]3 56
9 YMS 312 |3]13]3 56

Total 512

*: siswa yang lulus KKM

Pre-test =512
X
Pre —test =2ﬂ
_ 512
T 9
=56.88

Setelah menghitung skor siswa da-
lam bentuk rata-rata di atas, peneliti men-
ghitungnya dalam bentuk persentage. Itu
terlihat tidak ada siswa yang lulus kriteria
kelengkapan minimum dengan membagi
jumlah siswa yang lulus ujian dengan to-
tal siswa yang mengambil tes itu sendiri.
Setelah itu, hasil dari skor dikalikan den-
gan 100%, dimana jumlah siswa yang lu-
lus dalam persentase KKM telah ditun-
jukkan sebagai berikut:

P :% X 100%



P ::_% X 100%

=22.22%

Berdasarkan hasil pre-test di atas,
data menunjukkan bahwa skor rata-rata
pre-test adalah 56,88. Hanya ada sembi-
lan siswa atau 22,22% siswa yang men-
dapat skor atau lulus target. Tidak ada
siswa yang lulus kriteria minimal maste-
ry level (KKM). Pada hasil lainnya adal-
ah, ada 77,77% siswa tidak lulus target.
Setelah menganalisis hasil pre tes, dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar siswa
di SMP Negeri 1 Batang Angkola meng-
alami kesulitan dalam penguasaan berbi-
cara.Jadi, perlu mencari solusi untuk
mengatasi masalah ini. Peneliti menggu-
nakan metode "permainan peran” dalam
setiap siklus Penelitian Tindakan Kelas

Siklus 2

Siklus 2 dilakukan untuk meme-
cahkan masalah yang telah ditemukan
dalam siklus 1, yaitu siswa masih rendah
dalam penguasaan berbicara.Pada fase
ini, peneliti dan kolabolator mengatur
rencana pelajaran baru yang dimasukkan
ke standar kompetisi dan memilih materi
yang sesuai.Peneliti masih tentang idola.
Materil tersebut "berbicara dengan Idol".
Peneliti telah dilakukan sebagai siklus
kedua.Topik ini membahas tentang “BJ.
Habibie” seperti identitas, keluarga, dan
juga tanggal-tanggal penting dalam pera-
ng. Siklus ini, target peneliti adalah 70.
Untuk mengetahui skor siswa, peneliti
telah diamati sebagai berikut:

Tabel 4.3
Nilai siswa di siklus 2
No | Namasiswa |P | G |V | C | F | Nilai
1 ANN 313(4|3|4]| 68
2 DAN 313(4|4]|3]| 68
3 DPH 413(4]4]3]|*72
4 DNS 41314 4|3 *72
5 PJB 41314 |43 *72
6 RNZ 33444 68
7 TIS 41314 |4 |3 *72
8 YNN 41314 |4 |3 *72
9 YMS 31344 |3]| 68
Total 632

*: siswa yang lulus KKM
Skor rata-rata yang berasal dari tabel di atas
dirumuskan sebagai:

— X
X=Z;
7o 932
9
X =7022

Kemudian, untuk mengetahui per-
sentase kelas yang lulus kriteria tingkat
penguasaan minimal (KKM), peneliti
menggunakan rumus berikut:

p =§ % 100%
p =gi % 100%
= 55.55%




Akhirnya, untuk mengetahui apakah siswa
meningkatkan nilai mereka atau tidak,
peneliti menggunakan rumus berikut:

P="2"+ 1009
S

_70.22—-56.88

0
b&.88 x100%

P=23.45%

Berdasarkan perhitungan di atas,
peneliti tahu bahwa rata-rata siswa pada
siklus kedua adalah 70,22. Itu berarti
bahwa siswa mendapat nilai yang lebih
tinggi daripada pre-test. Peningkatan skor
berbicara siswa dari pre-test ke posttest
pada siklus 2 adalah 23,45% dan pening-
katannya cukup baik. Karena target tin-
dakan adalah 75% lulus kriteria tingkat
penguasaan minimal (KKM) telah diting-
katkan menjadi lima atau 55,55%. Seba-
gai target, peneliti telah melakukan siklus
ketiga.

Siklus 3

Peneliti kemudian melanjutkan pe-
nelitian ke siklus 11 untuk mendapatkan
skor tertinggi

Tabe 4.4 Nilai siswa di siklus 3

No | Namasiswa [ P [ G [ V | C | F | Nilai
1 ANN 3(3(4]14]3| 68
2 DAN 4 (3414 )3 *72
3 DPH 4 (3414 )4 *76
4 DNS 4 (3414 )4 *76
5 PJB 4131|5144 *80
6 RNz 4 (351414 *80
7 TIS 4 (351414 *80
8 YNN 4 (351414 *80
9 YMS 4 (34143 *72

Total 684

*: siswa yang lulus KKM
Skor rata-rata yang berasal dari tabel di
atas dirumuskan sebagai:

_ x
_Zﬂ
_ 684
X=—
9
X = 76.00

Dari perhitungan di atas, nilai rata-
rata dari post test atau pada siklus tiga
adalah 76.00. Ini berarti ada beberapa sk-
or peningkatan siswa 19,12 (76,00-56,88)
dari siklus pertama. Persentase siswa ya-
ng lulus Kriteria Penguasaan Minimum
(KKM) adalah:

P = = X 100%

P :93 % 1000



= 88.88%

Ada peningkatan persentase siswa
66,66% dari siklus | ke siklus 111 (88,-
88% -22,22%). Hal ini terlihat dari skor
keterampilan berbicara siswa, ada delap-
an siswa yang lulus kriteria tingkat peng-
uasaan minimal (KKM) dari sembilan
siswa. Selanjutnya, hanya satu siswa ya-
ng tidak lulus KKM atau 11,11%. Akhir-
nya, untuk mengetahui apakah siswa me-
ningkatkan nilai mereka atau tidak, pene-
liti menggunakan rumus berikut:
p=2"Y+ 100

5

—76.00 ~56.88
56.BE

P=33.61%

Rujuk perhitungan di atas, peneliti
menemukan bahwa rata-rata hasil post-
test ketiga siswa adalah 76,00. Ini me-
nunjukkan bahwa delapan siswa (88,-
88%) yang lulus Kriteria Penguasaan Mi-
nimum (KKM). Furhermore, seluruh sis-
wa skor peningkatan rata-rata dari pre-te-
st ke tes pos kedua akan menjadi 19,12
(76,00-56,88). Pengembalian dalam per-
sentase peningkatan adalah 33,61%. Ini
berarti tindakan telah memenuhi persya-
ratan keberhasilan tindakan yang lebih
75% siswa lulus Kriteria Minimum Peng-
uasaan dalam skor 70. Hal ini terlihat pa-
da persentase siswa pada siklus tiga adal-
ah 88,88%. Ini dihitung bahwa skor me-
nunjukkan keberhasilan penelitian tinda-
kan clasroom terhadap siswa SMP Nege-
ri 1 Batang Angkola.

® 100%

KESIMPULAN

1. Berdasarkan penelitian yang dilaku-
kan di SMP Negeri 1 Batang Angkola,
peneliti menyimpulkan bahwa aktivi-
tas metode snowball throwing dapat
meningkatkan kemampuan berbicara
siswa yang ditunjukkan oleh skor ya-
ng telah didapat. Mengacu pada hasil
analisis data, dapat dibuktikan melalui
beberapa data seperti; siklus 1, siklus
2 dan siklus 3. Hasil siklus 1 menun-
jukkan bahwa nilai rata-rata siswa
hanya 56,88 atau 22,22%. Sementara
itu, rata-rata siswa pada siklus Il adal-
ah 70,22, itu menunjukkan bahwa ada
lima siswa yang lulus KKM atau 55,-
55%. Yang terakhir dari rata-rata sik-
lus adalah 76,00 dan ada delapan sis-
wa yang lulus KKM atau 88,88%.

2. Berdasarkan hasil tes dan observasi,
kekuatan dapat dilihat bahwa siswa
dapat mengungkapkan pemahaman
mereka sendiri dan menyelesaikan ke-
salahpahaman. Dapat mengembang-
kan kerja tim dan kerja sama dengan
ketua dan anggota kelompok. Di sisi
lain, itu juga meningkatkan motivasi
siswa, aktif, dan percaya diri. Kelema-
hannya dapat dilihat bahwa beberapa
siswa joker dan terkadang membuat
keramaian dalam kelompok.
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